BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Karakteristik Kepribadian Manusia

Kepribadian menurut GW. Allport adalah suatu organisasi yang dinamis
dari sistem psikofisis individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran
individu secara khas. Kepribadian juga merupakan jumlah total kecenderungan
bawaan atau herediter dengan berbagai pengaruh dari lingkungan serta
pendidikan, yang membentuk kondisi kejiwaan seseorang dan mempengaruhi
sikapnya terhadap kehidupan.

Sedangkan karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu
yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari
keputusan yang ia buat.

Alwisol menjelaskan pengertian karakter sebagai penggambaran tingkah
laku dengan menonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara eksplisit
maupun implisit. Karakter berbeda dengan kepribadian karena pengertian
kepribadian dibebaskan dari nilai. Meskipun demikian baik kepribadian
(personality) maupun karakter berwujud tingkah laku yang ditujukan
kelingkungan sosial, keduanya relatif permanen serta menuntun, mengerahkan

dan mengorganisasikan aktifitas individu.

2.1.1 Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Kepribadian
Ada dua faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian anak, yaitu:
a. Faktor Internal

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam seseorang itu sendiri.
Biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan. Faktor genetis yaitu faktor
yang berupa bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh keturunan dari
salah satu sifat yang dimiliki salah satu dari kedua orangtuanya atau bisa
juga gabungan atau kombinasi dari sifat orangtuanya.



b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar orang tersebut. Faktor ini
biasanya pengaruh yang berasal dari lingkungan anak dimana anak mulai
belajar untuk menyesuaikan diri dengan dunia sosialnya yaitu teman-
temannya.

Faktor-faktor pendukung terbentuknya kepribadian dan watak ialah unsur-
unsur badan dan jiwa manusia disatu pihak dan lingkungan di lain pihak. Badan
dan jiwa disebut sebagai faktor endogen, dan lingkungan adalah faktor eksogen.
Faktor endogen disebut juga faktor dalam, faktor internal, faktor bawaan dan
faktor keturunan. Sedangkan faktor eksogen disebut juga faktor luar, faktor

eksternal empiris, dan faktor pengalaman. (E, Koeswara. 2008)

2.1.2 Faktor Yang Menghambat Pembentukan Kepribadian
Selain faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian juga terdapat
faktor yang mengahambat pembentukan kepribadian antara lain:
a. Faktor Biologis
Faktor biologis merupakan faktor yang berhubungan dengan keadaan
jasmani, atau seringkali pula disebut faktor fisiologis seperti keadaan
genetik, pencernaan, pernafasaan, peredaran darah, kelenjar-kelenjar, saraf,
tinggi badan, berat badan, dan sebagainya. Kita mengetahui bahwa keadaan
jasmani setiap orang sejak dilahirkan telah menunjukkan adanya perbedaan-
perbedaan. Hal ini dapat kita lihat pada setiap bayi yang baru lahir. Ini
menunjukkan bahwa sifat-sifat jasmani yang ada pada setiap orang ada yang
diperoleh dari keturunan, dan ada pula yang merupakan pembawaan
anak/orang itu masing-masing. Keadaan fisik tersebut memainkan peranan
yang penting pada kepribadian seseorang.
b. Faktor Sosial
Faktor sosial yang di sini adalah masyarakat, yakni manusia-manusia lain
disekitar individu yang bersangkutan. Termasuk juga kedalam faktor sosial
adalah tradisi-tradisi, adat istiadat, peraturan-peraturan, bahasa, dan

sebagainya yang berlaku dimasyarakat itu.



c. Faktor Kebudayaan
Perkembangan dan pembentukan kepribadian pada diri masing-masing
orang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan masyarakat di mana
seseorang itu dibesarkan. Beberapa aspek kebudayaan yang sangat
mempengaruhi perkembangan dan pembentukan kepribadian antara lain:
1. Nilai-nilai
Di dalam setiap kebudayaan terdapat nilai-nilai hidup yang
dijunjung tinggi oleh manusia-manusia yang hidup dalam
kebudayaan itu. Untuk dapat diterima sebagai anggota suatu
masyarakat, kita harus memiliki kepribadian yang selaras dengan
kebudayaan yang berlaku di masyarakat itu.
2. Adat dan Tradisi
Adat dan tradisi yang berlaku disuatu daerah, di samping
menentukan nilai-nilai yang harus ditaati oleh anggota-anggotanya,
juga menentukan pula cara-cara bertindak dan bertingkah laku yang
akan berdampak pada kepribadian seseorang.
3. Pengetahuan dan Keterampilan
Tinggi rendahnya pengetahuan dan keterampilan seseorang atau
suatu masyarakat mencerminkan pula tinggi rendahnya kebudayaan
masyarakat itu. Makin tinggi kebudayaan suatu masyarakat makin
berkembang pula sikap hidup dan cara-cara kehidupannya.
4. Bahasa
Bahasa merupakan salah satu faktor yang turut menentukan ciri-ciri
khas dari suatu kebudayaan. Karena bahasa merupakan alat
komunikasi dan alat berpikir yang dapat menunjukkan bagaimana
seseorang itu bersikap, bertindak dan bereaksi serta bergaul dengan

orang lain.

2.2 Tipe-tipe Kepribadian (Teori Tipologi Hippocrates-Galenus)
Dalam bidang psikologi terdapat beberapa tipe kepribadian yang
dikemukakan oleh tokoh-tokoh pada zamannya. Salah satunya tipe kepribadian



yang diungkapkan oleh Hippocrates dan Galenus, yang dikenal dengan teori
Hippocrates-Galenus. Mereka membagi tipe kepribadian berdasarkan zat cair

yang ada dalam tubuh seseorang ke dalam empat bagian.

2.2.1 Sejarah Tipologi Hippocrates-Galenus

Tokoh Hippocrates (460-370 SM) sendiri termasuk tokoh zaman kuno,
seperti Sokrates (469-399 SM), Plato (427-347 SM), dan Aristoteles (384-322
SM). Hippocrates sendiri ahli kedokteran, dan juga dijuluki Bapak IImu
Kedokteran. la menstudi Kepribadian (watak,temperamen) berdasarkan struktur
cairan atau istilah latinnya humor dalam tubuh manusia. la mendapat pengaruh
dari filsuf Empedokles (490-435 SM), yang berpendapat bahwa alam semesta ini
terdiri dari empat unsur dasar yaitu kering, basah, dingin, dan panas.

Dengan demikian dalam diri seseorang terdapat empat macam sifat yang
didukung oleh keadaan konstitusional berupa cairan-cairan yang ada di dalam
tubuhnya, yaitu: sifat kering terdapat dalam chole (empedu kuning), sifat basah
terdapat dalam melanchole (empedu hitam), sifat dingin terdapat dalam phlegma
(lendir), dan sifat panas terdapat dalam sanguis (darah). Keempat cairan tersebut
terdapat di dalam tubuh dengan proporsi tertentu. Jika proporsi cairan-cairan
tersebut di dalam tubuh berada dalam keadaan normal, maka individu akan
normal atau sehat, namun apabila keselarasan proporsi tersebut terganggu maka
individu akan menyimpang dari keadaan normal atau sakit. (E. Koeswara. 2008)

Pendapat Hippocrates disempurnakan oleh Galenus (129-200 SM) yang
mengatakan bahwa di dalam tubuh manusia terdapat 4 macam cairan tersebut
dalam proporsi tertentu. Apabila suatu cairan terdapat di dalam tubuh melebihi
proporsi yang seharusnya (dominan) maka akan menimbulkan adanya sifat-sifat
kejiwaan yang khas. Sifat-sifat kejiwaan yang khas ada pada seseorang sebagai
akibat dari dominannya salah satu cairan tersebut yang oleh Galenus sehingga
menggolongkan manusia menjadi empat tipe berdasarkan temperamennya, yaitu
Koleris, Melankolis, Phlegmatis, dan Sanguinis.

Menurut Galenus, seorang koleris mempunyai sifat khas yaitu hidup, besar
semangat, daya juang besar, hatinya mudah terbakar, dan optimis. Sedangkan
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seorang melankolis mempunyai sifat mudah kecewa, daya juang kecil, muram dan
pesimistis. Sifat khas phlegmatis tidak suka terburu-buru (calm, tenang), tak
mudah dipengaruhi dan setia. Seorang sanguinis mempunyai sifat khas hidup,
mudah berganti haluan, ramah, lekas bertindak tapi juga lekas berhenti.
(Fudyartanta. 2012)

2.2.2 Pengaruh Ajaran Hippocrates-Galenus

Ajaran tipologi Hippocrates-Galenus sudah berjalan beratus-ratus tahun
sejak abad ke-5 SM sampai sekarang masih saja menjadi wacanna akademik.
Paling tidak mempunyai nilai historis. Selain, itu ajaran tersebut memberi
inspirasi kepada studi kepribadian dengan dasar konstitusi tubuh manusia bagi
Kretschmer, Giovani, Sheldon, dan lain-lain. Bahkan psikologi modern telah
mengemukakan banyak saran baru mengenai penggolongan temperamen, tetapi
tidak ada yang lebih bisa diterima seperti yang dikemukakan Hippocrates dan
Galenus. Perkembangan selanjutnya mengenai studi psikologi kepribadian tampak
ada dua jalur (Fud, 2012)yaitu:

1. Jalur studi psikologi kepribadian yang menekankan kepada kejasmaniaan
(konstitusi).

2. Jalur yang menekankan kejiawaannya, traits atau sifat-sifat tingkah laku
manusia.

Studi psikologi kepribadian konstitusi pada akhirnya mencari hubungan
antara sifat-sifat kejasmanian dengan sifat-sifat kejiwaannya. Sebab, dengan
bentuk-bentuk jasmani tertentu kemudian dilengkapi dengan sifat-sifat
kejiwaannya. Setelah proses fisiologis-neurologis dihubungkan dengan fungsi-
fungsi jiwa barulah menjadi psikologi secara lengkap.

Pandangan Hippocrates mengenai adanya empat cairan tubuh yang diduga
ada pengaruhnya terhadap tingkah laku manusia, dapat dipandang sebagai rintisan
ke studi psikologi konstitusi jasmani, sebab cairan-cairan tubuh sudah

mewujudkan bentuk fisik, bentuk kebendaan.

2.2.3 Macam-Macam Tipe Kepribadian Tipologi Hippocrates-Galenus
Hippocrates-Galenus membagi tipe kepribadian menjadi 4 kelompok
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besar dengan fokus pada cairan tubuh yang mendominasi dan memberikan
pengaruh kepada individu tersebut. Berikut adalah pembagian tipe kepribadian
berdasarkan tipologi Hippocrates-Galenus:
1. Sanguin (Darah)
Cairan yang lebih dominan dalam tubuh yaitu cairan Sanguin. Dimana
orang yang sanguin adalah orang yang memiliki tipe kepribadian yang
khas. Mereka memiliki sifat sedikit seperti anak-anak. Sanguin biasanya
tidak menemukan masalah dalam kehidupan sosialnya karena mudah
bergaul dan akrab walau dengan orang-orang yang baru dikenal. Sanguin
sangat suka bicara, gampang untuk mengikuti sebuah kelompok. Di balik
sisi positifnya, individu bertipe kepribadian sanguin memang agak susah
untuk berkosentrasi pada suatu hal, ia juga egois, pelupa, suka terlambat,
dan seringkali membuat satu hal kecil menjadi besar. Meskipun sanguin
bukan menjadi seorang pemimpin dalam sebuah kelompok, namun
sanguin biasanya ingin tampil lebih mencolok ketimbang anggota
kelompok lainnya.
2. Koleris (Empedu Kuning)
Manusia dengan kepribadian koleris memiliki kemampuan memimpin
yang bagus karena bisa dengan mudah mengambil sebuah keputusan.
Orang-orang koleris memiliki tujuan yang baik untuk ke depannya serta
selalu produktif dan dinamis. Koleris pun adalah pribadi yang menyukai
kebebasan dan selama hidupnya akan selalu bekerja keras. Hanya saja,
tipe koleris suka memerintah karena sifat kepemimpinannya, susah untuk
mengalah, menyukai pertentangan, mudah terpancing emosi, tidak
mudah untuk disuruh sabar, dan termasuk tipe yang keras kepala karena
kemauannya yang keras.
3. Melankolis (Empedu Kuning)
Individu dengan pribadi melankolis adalah tipe manusia yang memiliki
sifat analitis, suka memerhatikan orang lain, perfeksionis, hemat, tidak
begitu menyukai perhatian, serius, artistik, sensitif dan senantiasa rela

berkorban. Hanya saja tipe pribadi melankolis biasanya berfokus pada
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sebuah cara atau proses ketimbang tujuan. Mereka yang melankolis pun
kurang bisa menyuarakan opininya, seringkali juga memandang masalah
dari sisi buruknya, serta kurang mampu bersosialisasi dengan baik.
Banyak orang yang melankolis berbakat menjadi seorang pengusaha
yang hebat dan sukses.
4. Phlegmatis (Cairan Lendir)

Phlegmatis adalah jenis kepribadian individu yang selalu cinta damai
dengan menjadi netral dalam segala kondisi konflik tanpa ingin memilih
kubu. Dalam kehidupan sosialnya, individu plegmatis akan lebih senang
menjadi pendengar yang baik daripada sebagai pelaku cerita. Manusia
berkepribadian plegmatis mempunyai selera humor yang bagus walau
sarkatik (sifat humor yang menyinggung atau mengejek), menyukai
keteraturan, mudah bergaul, serta suka mencari jalan pintas. Individu ini
juga tidak suka dipaksa, suka menunda sesuatu hal dan memiliki antusias
yang kurang terhadap hal-hal baru.

Empat tipe kepribadian tersebut diperoleh dari pemilihan 40 karakter sifat
dasar manusia dari 160 karakter sifat dasar manusia. Terdapat 160 macam
karakter sifat dasar manusia yang dibedakan menjadi 2 jenis tipe sifat (80 sifat

berdasarkan kekuatan dan 80 sifat berdasarkan kelemahan).

2.2.4 Pengelompokan Karakteristik Kepribadian Manusia Berdasarkan Sifat
Dasar Manusia

Pengelompokan karakteristik kepribadian ini berdasarkan pada sifat dasar
yang umumnya terdapat pada tiap-tiap kepribadian manusia. Setiap kepribadian
memiliki sifat dasar yang lebih dominan dari 160 jenis sifat dasar. Menurut Tes
Galenus yang disadur dari buku Personality Plus, Forence Littauer, setiap
karakteristik kepribadian (Sanguin, Kholeris, Melankolis, dan Pleghmatis)
memiliki 20 sifat dasar berdasarkan kekuatan dan 20 sifat dasar berdasarkan
kelemahan. Berikut ini merupakan sifat dasar setiap karakter kepribadian dapat
dilihat pada tabel 2.1 untuk sifat dasar berdasarkan kekuatan dan tabel 2.2 untuk
sifat dasar berdasarkan kelemahan.



Tabel 2.1Pengelompokan Karkteristik Kepribadian Berdasarkan Kekuatan.
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No Sanguin Kholeris Melankolis Pleghmatis
1. | Animated Adventorus Analitical Adaptable
o | Playful Persuasive Persistent Peaceful

3. | Sociable Strong-Willed Self-sacrificing | Submissive
4. | Convicing Competitive Considerate Controlled
5 | Refreshing Resourceful Respectful Reserved
6. | Spirited Self-reliant Sensitive Satisfied

7 | Promoter Positive Planner Patient

g | Spontaneous Sure Scheduled Shy

9 | Optimistic Outspoken Orderly Obliging
10, | Funny Forceful Friendly Friendly
11, | Delighful Daring Detailed Diplomatic
12. | Cheeruful Confident Cultured Consistent
13. | Inspiring Independent Idealistic Inoffensive
14. | Demonstrative | Decisive Deep Dry humor
15. | Mixes-easily Mover Musical Mediator
16. Talker Tenacious Thoughtful Tolerant
17. | Lively Leader Loyal Listener
18, | Cute Chief Chartmaker Contented
19. | Popular Productive Perfectionist Pleasant
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No

Sanguin

Kholeris

Melankolis

Pleghmatis

20.

Bouncy

Bold

Behaved

Balanced

Tabel 2.2 Pengelompokan Karkteristik Kepribadian Berdasarkan Kelemahan

No Sanguin Kholeris Melankolis Pleghmatis
1 Blank Bashful Brassy Bossy
o | Undisciplined | Unsympathetic | Unforgiving Unenthusiastic
3. | Repetitious Resistant Resentful Reticent
4. | Forgetful Frank Fussy Fearful
5. | Interrupts Impatient Insecure Indecisive
6. | Unpredictable | Unaffectionate | Unpopular Uninvolved
7 | Haphazard Headstrong Hard to please | Hesitant
8. Permissive Proud Pessimistic Plain
9 | Angered-easily | Alienated Argumentative | Aimless
. Negative
10. Naive Nervy Attitude Nonchalat
11. Wants-credit Workaholic Withdrawn Worrier
12. | Talkative Tactless Too sensitive Timid
13, Disorganized Domineering Depressed Doubtful
14. | Inconsistent Intolerant Introvert Indifferent
15. | Messy Manipulative Mumbles Moody
16. Show-off Stubborn Skeptical Slow
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No Sanguin Kholeris Melankolis Pleghmatis
17. | Loud Lord-over Loner Lazy

18, | Scatterbrained | Short-tempered | Suspicious Sluggish

19, | Restless Rash Revengeful Reluctant

20. | Changeable Crafty Critical Comprimising

Alur proses untuk menentukan karakteristik kepribadian menurut tipologi
Hippocrates-Galenus yang diadopsi dari buku Personality Plus, Florence Littauer
adalah :

1. Tersedia 40 soal dengan pilihan 4 karakter, yaitu : A, B, C, dan D.

2. Masing-masing karakter A, B, C, dan D mewakili sifat dasar yang
dimiliki manusia.

3. Pengisi kuisioner (Responden) diminta untuk mengisi 40 soal dengan
memilih salah satu karakter yang diwakili oleh huruf A, B, C, dan D
yang paling sesuai dengan kepribadian yang dimiliki oleh responden.

4. Apabila pengisian soal oleh responden telah selesai, maka proses
selanjutnya adalah proses pengecekan. Perhitungan sifat dasar dari
karakter kepribadian manusia ini yaitu dengan melihat karakter yang
banyak dipilih oleh responden, apakah termasuk Sanguin, Kholeris,
Melankolis, karakter

atau Pleghmatis, sehingga dapat diketahui

kepribadian responden yang paling mendominasi.

2.3 Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan model atau fungsi yang
menjelaskan atau membedakan konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat
memperkirakan kelas dari suatu objek yang labelnya tidak diketahui. Dalam
mencapai tujuan tersebut, proses klasifikasi membentuk suatu model yang
mampu membedakan data kedalam kelas-kelas yang berbeda berdasarkan
Model

maka", berupa pohon keputusan, atau formula matematis. (Bustami, 2011)

aturan atau fungsi tertentu. itu sendiri bisa berupa aturan "Jika-
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Tahapan dari klasifikasi dalam data mining menurut (Han dan Kamber,
2006) terdiri dari :

1. Pembangunan Model
Pada tahapan ini dibuat sebuah model untuk menyelesaikan masalah
klasifikasi class atau attribut dalam data. Tahap ini merupakan fase
pelatinan, dimana data latih dianalisis menggunakan algoritma
klasifikasi, sehingga model pembelajaran direpresentasikan dalam bentuk
aturan klasifikasi.

2. Penerapan Model
Pada tahapan ini model yang sudah dibangun sebelumnya digunakan
untuk menentukan attribut/class dari sebuah data baru yang
attribut/classnya belum diketahui sebelumnya. Tahap ini digunakan
untuk memperkirakan keakuratan aturan klasifikasi terhadap data uji.
Jika model dapat diterima, maka aturan dapat diterapkan terhadap

klasifikasi data baru.

2.4 Data Minning
Data mining dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tugas yang
dapat dilakukan, yaitu (Larose, Daniel T. 2005).
1. Deskripsi
Deskripsi adalah menggambaran pola dan kecenderungan yang terdapat
dalam data secara sederhana. Deskripsi dari pola dan kecenderungan
sering memberikan kemungkinan penjelasan untuk suatu pola atau
kecenderungan.
2. Klasifikasi
Suatu teknik dengan melihat pada kelakuan dan atribut dari kelompok
yang telah didefinisikan. Teknik ini dapat memberikan klasifikasi pada
data baru dengan memanipulasi data yang telah diklasifikasi dan dengan
menggunakan hasilnya untuk memberikan sejumlah aturan. Klasifikasi

menggunakan supervised learning.
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3. Estimasi
Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, perbedaanya adalah variabel
target estimasi lebih ke arah numerik daripada ke arah kategori. Model
dibangun dengan menggunakan record lengkap yang menyediakan nilai
dari variabel target sebagai nilai prediksi.

4. Prediksi
Prediksi memiliki kesamaan dengan Kklasifikasi dan estimasi,
perbedaanya adalah hasil dari prediksi akan ada dimasa mendatang.
Beberapa teknik yang digunakan dalam klasifikasi dan estimasi dapat
juga digunakan (untuk keadaan yang tepat) untuk prediksi.

5. Klastering
Klastering merupakan pengelompokan record, pengamatan, atau
memperhatikan dan membentuk kelas objek-obek yang memiliki
kemiripan satu dengan yang lainnya dan memiliki ketidakmiripan dengan
record-record dalam kluster lain. Klastering menggunakan unsupervised
learning.

6. Asosiasi
Tugas asosiasi atau sering disebut juga sebagai market basket analysis
dalam data mining adalah menemukan relasi atau korelasi diantara
himpunan item-item dan menemukan atribut yang muncul dalam satu
waktu. Asosiasi menggunakan unsupervised learning. Penting tidaknya
suatu aturan assosiatif dapat diketahui dengan dua parameter, support
dan confidence.
Metode yang akan digunakan pada penelitian ini termasuk kedalam

kelompok prediksi, karena menggunakan teknik klasifikasi yang hasilnya akan
ada dimasa mendatang.

2.5 Normalisasi Data Linear
Normalisasi data linier adalah proses penskalaan nilai atribut dari data
sehinga bisa jatuh pada range tertentu. Keuntungan dari metode ini adalah

keseimbangan nilai perbandingan antara data saat sebelum dan sesudah nilai
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normalisasi. Kekuranganya adalah jika ada data baru metode ini akan
memungkinkan terjebak pada out of bound error. Normalisasi data sangat di
perlukan ketika data yang ada terlalu besar atau terlalu kecil sehingga pengguna
kesulitan memahami informasi yang di maksud. Jika rentan nilai normalisasi yang
di inginkan berada pada rentan [0,1] maka dapat juga mengunakan persamaan
berikut.

Xik - min(Xk)

normalisasi (Xji) = et e e e e (2.1)

T (X — min(Rg
X= nilai yang akan dinormalisasi,

k = kolom kriteria,

i = baris data,

min = nilai terkecil dari semua data i,

max = nilai terbesar dari semua data i

2.6 FK-NN (Fuzzy K-Nearest Neighbor)

Selain K-NN yang melakukan prediksi secara tegas pada uji berdasarkan
perbandingan K tetangga terdekat, ada pendekatan lain yang dalam melakukan
prediksi juga berdasarkan K tetangga terdekat, tetapi tidak secara tegas
memprediksi kelas yang harus diikuti oleh data uji, pemberian label kelas data uji
pada setiap kelas dengan memberikan nilai keanggotaan seperti halnya teori
himpunan fuzzy.Algoritma Fuzzy K-Nearest Neighbor (FK-NN) diperkenalkan
oleh Keller et al (1985) dengan mengembangkan K-NN yang digabungkan
dengan teori fuzzy dalam menyampaikan definisi pemberian label kelas pada data
uji yang diprediksi.

Seperti halnya pada teori fuzzy, sebuah data mempunyai nilai keanggotaan
pada setiap kelas, yang artinya sebuah data bisa dimiliki oleh kelas yang berbeda
dengan nilai derajat keanggotaan dalam interval [0,1]. Teori himpunan fuzzy
menggeneralisasi teori K-NN klasik dengan mendefinisikan nilai keanggotaan

sebuah data pada masing-masing kelas. Formula yang digunakan (Liao, 2007):
-2

U0, ¢) *d (%, %)™
u(x,c;) ==

-2

K
> d(x,x,) ™
k=1
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Dengan:

u(x,ci) = Nilai keanggotaan data x ke kelas c;.

K = Jumlah tetangga yang digunakan.

u(xk.ci) = Nilai keanggotaan data tetangga dalam K tetangga pada kelas c;,

nilainya 1 jika data latih xx milik kelas c; atau 0 jika bukan milik kelas ci.

d(x,xx) = Jarak dari data x ke data xx dalam K tetangga terdekat.

m = Bobot pangkat yang besarnya >1.

Nilai keanggotaan suatu data pada kelas sangat dipengaruhi oleh jarak data
itu ke tetangga terdekatnya. Semakin dekat ke tetangganya, semakin besar nilai
keanggotaan data tersebut. Jarak tersebut diukur dengan N dimensi (fitur) data.
Pengukuran jarak (ketidak miripan) dua data. Untuk mendefinisikan jarak antara
dua titik yaitu titik pada data training dan titik pada data testing, maka digunakan

rumus Euclidean :

p
Z(Xzi — x1;)?
i=1

Dengan:

e (2.3)

X1 = sampel data

X2 = data uji

I = variabel data

d= jarak

p = dimensi data

Meskipun FK-NN menggunakan nilai keanggotaan untuk menyatakan
keanggotaan data pada setiap kelas, tetapi untuk memberikan keluaran akhir, FK-
NN tetap harus memberikan kelas akhir hasil prediksi, untuk keperluan ini, FK-

NN memilih kelas dengan nilai keanggotaan terbesar pada data tersebut.

2.6.1 Algoritma Fuzzy K-NN
Berikut ini adalah langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam
menerapkan metode Fuzzy K-NN dalam pengolahan data (Prasetyo, E.2012). :
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1. Tentukan Nilai K.

2. Normalisasikan data menggunakan nilai terbesar dan terkecil data pada
setiap fitur. Rumus yang digunakan mengacu pada persamaan (2.1).

3. Hitung jarak pada setiap fitur, rumus jarak yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan Jarak Euclidean mengacu pada persamaan
(2.3).

4. Urutkan nilai jarak terkecil hingga terbesar.

5. Cari K tetangga terdekat.

6. Hitung nilai keanggotaan u(x, yi) menggunakan persamaan (2.2) untuk
setiap 1, dimana 1 < i < C.Ambil nilai terbesar ¢ = u(x, yi) untuk semua
1<1<C, C adalah jumlah kelas.

7. Penentuan label kelas c ke data uji x.

2.7 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya yang menggunakan metode Naive Bayes yang
dilakukan oleh Lolita Aprilia (Universitas Muhammadiyah Gresik. 2017)
melakukan penelitian Kklasifikasi karakteristik kepribadian manusia berdasarkan
tipologi hippocrates galenus. Algoritma yang digunakan adalah naive bayes. Data
yang digunakan terdiri dari 210 data siswa. Atribut yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis kelamin, usia, sekolah, jawaban tes a, jawaban tes b,
jawaban tes c, dan jawaban tes d. Penelitian ini diuji sebanyak 3 kali pengujian
dengan rata-rata akurasi sebesar 76,56% dan rata-rata laju error sebesar 23,44%.

Penelitian selanjutnya adalah tentang metode Decision Tree C4.5 dalam
penelitian yang berjudul “Klasifikasi Karakteristik Kepribadian Manusia
Berdasarkan Tipologi Hippocrates Galenus Menggunakan Metode Decision Tree
C4.5”, dibuat oleh Evi Putri Maulidia (Universitas Muhammadiyah Gresik. 2017).
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk menentukan karakteristik kepribadian
siswa sekolah menengah pertama dengan menggunakan aplikasi berbasis metode
Decision Tree C4.5. Atribut-atribut yang digunakan yaitu jenis kelamin, usia,

sekolah, jumlah dari (jawaban A, jawaban B, jawaban C dan jawaban D,



21

Keterangan. Penelitian ini di uji sebanyak 5 kali pengujian dengan rata-rata

akurasi sebesar 84,76% dan rata-rata laju error sebesar 15,24%.

Hasil akurasi dari penelitian tersebut adalah 96,7% Penelitian selanjutnya
adalah tentang metode FK-NN (Fuzzy K-Nearest Neighbor) dalam penelitian yang
berjudul “Aplikasi Diagnosa Jenis Baja Berdasarkan Komposisi Kimia Dengan
Menggunakan Metode FK-NN (Fuzzy K-Nearest Neighbor)”, dibuat oleh
Muhammad Sholikhuddin (Universitas Muhammadiyah Gresik, 2015). Tujuan
dari penelitian tersebut adalah membuat sistem untuk mengetahui jenis baja sesuai
dengan komposisi senyawa baja. Atribut-atribut yang digunakan dalam pemilihan
baja yaitu senyawa : Carbon, Silicon, Mangan, Fosfor, Sulfur, Chromium,
Molybdenum, Wolfram, Vanadium dan Ferro rtc. Hasil dari penelitian tersebut,
Sistem dapat memprediksi data jenis baja. Hasil akurasi dari penelitian tersebut
adalah 96,7% yang didapatkan dari 1-NN 4-NN dan 7-NN.



